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Abstract: Education is only one area that has felt the effects of the exponential growth in
computing power. Data processing and decision-making have grown more dependent on the use
of information technology systems. Manually selecting extracurricular activities at Panti Budaya
Private High School causes kids to lose sight of what interests them and what they're good at.
Because of this, kids may stop participating in extracurricular activities and never discover their
true passions. Hence, it is necessary to have a decision-support system that can appropriately
suggest extracurricular activities to kids according to their abilities. The purpose of this study is
to develop and construct a recommendation system that makes use of the MCDM technique,
more especially the ELCTRE method, which stands for the Elimination and Choice Translation
Reality. By applying predefined criteria to a set of alternatives, this approach can choose the
optimal one. The goal of this approach is to help students reach their full potential by
recommending extracurricular activities that are both relevant and accurate.

Keywords: decision support system; extracurricular activities; student potential; MCDM,;
ELECTRE

Abstrak: Pendidikan merupakan salah satu bidang yang merasakan dampak dari pertumbuhan
eksponensial dalam daya komputasi. Pemrosesan data dan pengambilan keputusan semakin
bergantung pada penggunaan sistem teknologi informasi. Memilih kegiatan ekstrakurikuler
secara manual di SMA Swasta Panti Budaya menyebabkan anak-anak kehilangan minat pada
apa yang mereka sukai dan apa yang mereka kuasai. Karena hal ini, anak-anak mungkin
berhenti berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan tidak pernah menemukan gairah
sejati mereka. Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan yang dapat secara tepat
menyarankan kegiatan ekstrakurikuler kepada anak-anak sesuai dengan kemampuan mereka.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan membangun sistem rekomendasi
yang memanfaatkan teknik MCDM, khususnya metode ELCTRE, yang merupakan singkatan
dari Elimination and Choice Translation Reality. Dengan menerapkan Kkriteria yang telah
ditentukan sebelumnya pada serangkaian alternatif, pendekatan ini dapat memilih yang optimal.
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membantu siswa mencapai potensi penuh mereka
dengan merekomendasikan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dan akurat.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan; kegiatan ekstrakurikuler; potensi siswa; MCDM;
metode ELECTRE

PENDAHULUAN

SMA Swasta Panti Budaya yang berlokasi di Jalan Durian No. 24, Kisaran
Naga, Kabupaten Asahan, merupakan salah satu lembaga pendidikan yang aktif
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menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti tari, futsal, pramuka,
paduan suara, seni musik, dan klub bahasa Inggris. Namun, proses pemilihan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah ini masih dilakukan secara manual melalui formulir
pendaftaran yang disebarkan oleh OSIS. Sistem manual tersebut menimbulkan
permasalahan karena pemilihan sering kali tidak berdasarkan minat, bakat, maupun
kemampuan siswa secara objektif. Akibatnya, terdapat siswa yang kehilangan motivasi,
berpindah kegiatan di tengah jalan, atau bahkan tidak berpartisipasi sama sekali.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mekanisme pemilihan kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Swasta Panti Budaya belum didukung oleh sistem yang mampu
memberikan rekomendasi berdasarkan data potensi siswa. Padahal, kegiatan
ekstrakurikuler berperan penting dalam mengembangkan karakter, keterampilan sosial,
dan kepercayaan diri peserta didik. Apabila pemilihan kegiatan tidak sesuai dengan
kemampuan dan minat siswa, maka proses pembentukan karakter serta pengembangan
potensi non-akademik menjadi kurang optimal.

Dalam sistem pengambilan keputusan, Multi Criteria Decision Making
(MCDM) merupakan strategi yang populer. MCDM merupakan alat pengambilan
keputusan yang menggunakan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
mempersempit sekumpulan pilihan menjadi satu pilihan yang optimal[1]. Metode
Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE) merupakan salah satu
pendekatan MCDM yang dapat dimanfaatkan sebagai pengambil keputusan dengan
beberapa kriteria[2]. Berdasarkan prinsip hubungan outranking, metode ELECTRE
menghitung perbandingan berpasangan dari beberapa alternatif yang telah memenuhi
beberapa kriteria, mengeliminasi alternatif yang kurang baik, dan kemudian memilih
alternatif yang dominan sebagai alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan[3].

Penelitian berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Hotel di
Purwokerto dengan Metode ELECTRE" bertujuan untuk menentukan hotel terbaik
menggunakan metode ELECTRE. Proses penelitian meliputi pemilihan alternatif,
normalisasi matriks, perhitungan matriks concordance dan discordance, serta eliminasi
alternatif yang kurang menguntungkan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Hotel
Wisata Niaga (A2) menjadi pilihan terbaik dengan nilai dominasi tertinggi, diikuti oleh
Surya Yudha (A4), Java Heritage (A3), dan Aston (A1)[4].

Penelitian berjudul "Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Kegiatan Ekstrakurikuler Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto” menunjukkan
bahwa sistem berbasis Fuzzy Tsukamoto mampu memberikan rekomendasi kegiatan
ekstrakurikuler dengan tingkat akurasi tinggi berdasarkan kriteria yang ditetapkan.
Meskipun ditemukan beberapa peringkat yang sama akibat variabel dan aturan yang
seragam, hasil akhir tetap sesuai dengan aturan dan kriteria yang diterapkan. Hal ini
membuktikan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto efektif digunakan dalam memberikan
rekomendasi kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa[5].

Penelitian dengan judul "Penerapan Metode MFEP untuk Meningkatkan
Kualitas Rekomendasi Ekstrakurikuler” mengkaji proses pemilihan ekstrakurikuler yang
sebelumnya dilakukan secara manual dan kurang efisien. Dengan menggunakan
algoritma MFEP, sistem dapat memberikan rekomendasi kegiatan seperti Paduan Suara,
Pramuka, dan Palang Merah Remaja. Sistem Pendukung Keputusan ini membantu
memberikan saran terbaik kepada siswa, namun keputusan akhir tetap berada pada
siswa sesuai dengan preferensi pribadi mereka[6].

185



J-Com (Journal of Computer) ISSN 2775-801X (online)
Vol. 5 No. 2, Juli 2025, him. 184 — 193

DOI: 10.33330/j-com.v5i2.4178

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/j-com/article/view/4178

Penelitian berjudul “Penerapan Metode ELECTRE dalam Penentuan Pemilihan
Kartu Smartphone” membahas kesulitan pengguna dalam memilih provider internet
karena banyaknya pilihan paket dan variasi harga. Penelitian ini mengusulkan
penerapan Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode ELECTRE untuk membantu
proses pemilihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ELECTRE efektif
digunakan dalam pengambilan keputusan multi kriteria, dengan hasil akhir
menunjukkan provider XL sebagai pilihan terbaik berdasarkan hasil perangkingan[7].

Penelitian berjudul "Pemilihan Paket Wedding dengan Metode ELECTRE"
bertujuan membantu calon pengantin dalam menentukan paket pernikahan yang sesuai
kebutuhan dan anggaran. Melalui penerapan metode ELECTRE, penelitian ini
melakukan evaluasi terhadap berbagai alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Hasilnya,
sistem mampu memberikan rekomendasi paket pernikahan paling optimal, di mana
alternatif dengan nilai tertinggi ditetapkan sebagai pilihan utama[8].

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan sistem pendukung
keputusan berbasis metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) dengan
pendekatan ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality) untuk membantu
SMA Swasta Panti Budaya dalam merekomendasikan kegiatan ekstrakurikuler yang
sesuai dengan potensi siswa secara objektif dan terukur.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat sistem
manual yang digunakan saat ini kurang efisien dan berisiko menghasilkan keputusan
yang subjektif. Implementasi sistem pendukung keputusan berbasis metode ELECTRE
diharapkan dapat menjadi solusi nyata bagi SMA Swasta Panti Budaya untuk
meningkatkan efektivitas proses pemilihan kegiatan ekstrakurikuler serta mendorong
optimalisasi pengembangan potensi peserta didik.

METODE

Penelitian yang melibatkan data numerik yang diolah menggunakan rumus untuk
memperoleh hasil perhitungan disebut penelitian kuantitatif, dan itulah yang dilakukan
oleh peneliti. Perhitungan dalam penelitian ini didasarkan pada data kuesioner, dan
peneliti menggunakan metode ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality)
untuk menghitungnya, sehingga metode ini bersifat kuantitatif.

MCDM (Multi Criteria Decision Making)

Pendekatan pengambilan keputusan yang dikenal sebagai Pengambilan
Keputusan Multifaktor (MCDM) mempertimbangkan berbagai faktor untuk
mengidentifikasi pilihan optimal di antara berbagai opsi. Untuk membantu pengambilan
keputusan, ada sejumlah kriteria yang berbentuk ukuran, peraturan, atau standar[9].
Untuk menemukan solusi terbaik untuk masalah yang rumit, pengambilan keputusan
multikriteria (MCDM) mempertimbangkan sejumlah faktor berbeda saat mengevaluasi
opsi potensial[10].

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan, dalam definisi paling mendasarnya, adalah
program komputer otomatis yang membantu peneliti dengan tugas-tugas termasuk
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manipulasi data, pemodelan, dan penyediaan informasi[11]. Setiap kali peneliti
dihadapkan pada situasi di mana mereka tidak dapat membuat keputusan, baik itu
tantangan terstruktur atau tidak terstruktur, sistem pendukung keputusan hadir untuk
membantu. Akibatnya, peneliti menggunakan berbagai kriteria dan opsi yang diambil
dari penelitian mereka sendiri untuk mengisi sistem pendukung keputusan[12].

Ekstrakulikuler

Istilah "ekstrakurikuler'" mengacu pada kesempatan belajar yang dipimpin siswa
di luar jam pelajaran reguler. Keterampilan unik setiap siswa dapat dipahami dan
dikembangkan lebih baik melalui latihan ini. Minat, sifat karakter, keterampilan, dan
kemampuan siswa di bidang di luar kelas dapat dikembangkan melalui partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang disponsori
sekolah memberi anak-anak kesempatan untuk tumbuh sebagai individu dengan
memberi mereka wadah untuk menunjukkan minat, keterampilan, dan sifat karakter
mereka saat mereka berupaya mencapai tujuan bersama[13].

Metode Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE)

Salah satu teknik dalam MCDM (Multi Criteria Decision Making) adalah
metode Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE). Saat membuat
keputusan berdasarkan beberapa kriteria, teknik Electrec dapat membantu karena
menggunakan gagasan outranking dan memasangkan alternatif secara berurutan sesuai
dengan kriteria yang relevan dan telah ditetapkan sebelumnya [14]. Saat menggunakan
pendekatan Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE), sejumlah kecil
kriteria digunakan untuk menghitung perbandingan berpasangan dari beberapa opsi.
Dengan menyingkirkan opsi yang kurang diinginkan, algoritma ELECTRE dapat
memilih yang terbaik sesuai dengan kriteria yang Anda berikan [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah metode electre dari penerapan multi criteria decision untuk

rekomendasi program ekstrakulikuler di Sekolah Menengah Atas:
Tabel 1. Nama Kriteria

No Nama Kriteria Ket
1 Bakat C1
2 Minat Cc2
3 Prestasi C3
4 Pengetahuan C4
5 Hobi C5
6 Izin Orang tua C6

Dalam memulai perhitungan metode electre dibutuhkan kriteria sehingga dapat
dilakukan kalkulasi terhadap bobot- bobot kriteria yang sudah ditetapkan dalam
merekomendasikan program ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas.Bobot kriteria
adalah nilai yang terdapat pada setiap kriteria.Berikut tabel bobot kriteria dan sub
Kriteria:
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Tabel 2. Bobot Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Kriteria
C1 Bakat 0.25
C2 Minat 0.2
C3 Presetasi 0.15
C4 Pengetahuan 0.15
C5 Hobby 0.15
C6 Izin Orang Tua 0.1

Bobot sub kriteria (bakat) adalah nilai bobot yang terdapat pada setiap bagian kriteria
pada bagian bakat. Berikut adalah tabel bobot sub kriteria (bakat):
Tabel 3. Bobot Sub Kriteria (Bakat)
Nama Sub Kriteria Nilai
Sangat Berbakat 5
Berbakat
Cukup Berbakat
Kurang Berbakat
Tidak Berbakat

RINW| >

Bobot sub kriteria (Minat) adalah nilai bobot yang terdapat pada setiap bagian kriteria
pada bagian minat. Berikut adalah tabel bobot sub kriteria (minat):
Tabel 4. Bobot Sub Kriteria (Minat)
Nama Sub Kriteria Nilai
Sangat Berminat 5
Berminat

Cukup Berminat

Kurang Berminat

Tidak Berminat

PRI W >~

Bobot sub kriteria (prestasi) adalah nilai bobot yang terdapat pada setiap bagian kriteria
pada bagian prestasi. Berikut adalah tabel bobot sub kriteria (prestasi):
Tabel 5. Bobot Sub Kriteria (Prestasi)

Nama Sub Kriteria Nilai

Prestasi Tinggi 5

Prestasi Baik

Prestasi Cukup

Prestasi Rendah
Tidak Ada Prestasi

RPINW| >

Bobot sub kriteria (pengetahuan) adalah nilai bobot yang terdapat pada setiap bagian
kriteria pada bagian pengetahuan. Berikut adalah tabel bobot sub kriteria (pengetahuan):
Tabel 6. Bobot Sub Kriteria (Pengetahuan)

Nama Sub Kriteria Nilai
Sangat Berpengetahuan 5
Berpengetahuan
Cukup Berpengetahuan
Kurang Berpengetahuan
Tidak Berpengetahuan

RPN W| >~
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Bobot sub kriteria (hobi) adalah nilai bobot yang terdapat pada setiap bagian kriteria
pada bagian hobi. Berikut adalah tabel bobot sub kriteria (hobi):
Tabel 7. Bobot Sub Kriteria (Hobi)
Nama Sub Kriteria Nilai
Sangat Sesuai 5
Sesuai
Cukup Sesuai
Kurang Sesuai
Tidak Sesuai

RPINW| &

Bobot sub kriteria (izin orang tua) adalah nilai bobot yang terdapat pada setiap bagian
kriteria pada bagian izin orang tua. Berikut adalah tabel bobot sub kriteria (izin orang
tua):

Tabel 8. Bobot Sub Kriteria (I1zin Orang Tua)

Nama Sub Kriteria Nilai
Sangat Mendukung 5
Mendukung 4
Cukup Mendukung 3
Kurang Mendukung 2
Tidak Mendukung 1
Tabel 9. Normalisasi Matriks X ke dalam Matrik R
. . Kriteria
Alternatif | Nama Alternatif Cl co Ca ca C5 C6
Al Dance 0.310 | 0.233 | 0.380 | 0.304 | 0.310 | 0.239
A2 English Club 0.233 | 0.310 | 0.304 | 0.380 | 0.233 | 0.319
A3 Futsal 0.388 | 0.388 | 0.228 | 0.304 | 0.388 | 0.319
A8 Seni Musik 0.233 | 0.233 | 0.380 | 0.228 | 0.310 | 0.319
A9 Seni Tari 0.310 | 0.310 | 0.228 | 0.380 | 0.233 | 0.319
Tradisional
Al10 Voli 0.388 | 0.388 | 0.304 | 0.304 | 0.388 | 0.399

Pembobotan pada matrik yang telah dinormalisasi (\V), dengan rumus :
Vij = Rl] w
Tabel 10. Matriks Terbobot

. . Kriteria
Alternatif Nama Alternatif C1 2 Ca ca cs Co
Al Dance 0.078 | 0.047 | 0.057 | 0.046 | 0.047 | 0.024
A2 English Club 0.058 | 0.062 | 0.046 | 0.057 | 0.035 | 0.032
A3 Futsal 0.097 | 0.078 | 0.034 | 0.046 | 0.058 | 0.032
Ad Kungfu 0.078 | 0.047 | 0.046 | 0.034 | 0.047 | 0.024
A5 Paduan Suara 0.058 | 0.062 | 0.057 | 0.057 | 0.047 | 0.032
A9 Seni Tari Tradisional | 0.078 | 0.062 | 0.034 | 0.057 | 0.035 | 0.032
Al10 Voli 0.097 | 0.078 | 0.046 | 0.046 | 0.058 | 0.040
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Kumpulan kriteria J dibagi menjadi dua himpunan bagian: konkordansi dan
diskordansi, untuk setiap pasangan alternatif k dan | di mana k dan | adalah bilangan
bulat dari 1 hingga m dan k tidak sama dengan I. Konkordansi didefinisikan sebagai
himpunan semua kriteria dalam suatu alternatif yang disertakan jika dan hanya jika (VKj
>= Vij), dengan j berkisar dari 1 hingga n. Untuk setiap j dari 1 hingga n,
ketidaksesuaian sama dengan ketidaksesuaian jika Vkj kurang dari Vij.

Tabel 11. Matriks Concordence
A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al10
0.3 1 055 | 0.7 0.4 0.9 055 | 0.3
0.4 0.6 0.7 0.45 0.6 0.7 0.75 3
0.85 | 0.7 0.75 | 0.85 | 0.85 | 0.85 | 0.75
0.4 055 | 025 | 0.75 | 055 | 0.15

A8 06 | 065 | 025 | 075|065 | 03 | 025 04 | 0.15
A9 0.7 | 085 | 04 0.7 0.7 | 055 | 045 | 0.7 0.15
Al10 | 0.85 | 0.85 1 1 0.7 1 1 0.85 | 0.85

Tabel 12. Matriks Discordance

A3 | 085 | 0.7
A4 0.7 | 0.55

0.15

A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al0

1 1 1 1 1 1 1 1
A2 1 1 1 1 1 1
A3 1 1 1 1 1 1 1
A4 1 1 1 1 1 1 1
A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Al0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Dalam menentukan nilai pada matriks dominan concordance, dapat dilakukan
dengan melakukan penjumlahan terhadap bobot- bobot yang dikategorikan sebagai
bilangan concordance. Dengan perhitungan sebagai berikut :

Ckl=sz

Matriks dominan concordance (Dengan Threshold Concordance (Ct) adalah
0.642) sebagai berikut :
Tabel 13. Matriks Concordance

A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al0

0 1 0 1 0 1 0 0
A2 0 0 1 0 0 1 1 0
A3 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A4 0 0 0 0 0 0 1 0 0
A5 1 1 0 1 0 0 1 1 0
A6 1 1 0 1 0 0 1 1 0
A7 1 1 1 1 0 1 1 1 1
A8 0 1 0 1 1 0 0 0
A9 1 1 0 1 1 0 0 1 0

Al0 1 1 1 1 1 1 1 1
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Menentukan matriks diskordansi terbesar Rumus matematika untuk mencari
nilai elemen matriks diskordansi adalah membagi selisin maksimum semua nilai yang
ada dengan selisih maksimum kriteria yang terkandung dalam subset diskordansi.Dy; =
max{{|Vi;—Vij|}j€Dk

max{{|Vi;—Vi;[}V]

Tabel 14. Matriks Discordance

A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al0

1 1 1 1 1 1 1 1
A2 1 1 1 1 1 1
A3 1 1 1 1 1 1 1
A4 1 1 1 1 1 1 1
A8 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Al0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Aggratade dominance matrix atau dikatakan sebagai variabel matriks E, matriks
ini dapat dibentuk berdasarkan dari hasil pengkalian variabel matriks Dz dengan F.
Dengan perhitungan sebagai berikut :
e = Fu* Gu

Tabel 15. Aggregate Dominance Matriks

A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al0

0 1 0 1 0 1 0 0
A2 0 1 1 0
A3 1 1 1 1 1
A4 1 0 1 0 0
A8 0 1 0 1 1 0 0 0 0
A9 1 1 0 1 1 0 0 1 0

Al0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jika ekl = 1, maka Ak adalah pilihan yang lebih baik daripada Al, menurut
Matriks E, yang mengurutkan alternatif berdasarkan preferensi. Oleh karena itu, kita
dapat menghapus baris dari matriks E dengan nilai ekl = 1 paling sedikit. Oleh karena
itu, pilihan terbaik adalah pilihan yang lebih unggul dibandingkan pesaingnya.

Tabel 16. Eiminasi (Ranking)

No Kode Nama Alternatif Total Ranking
1 A3 Futsal 9 1
2 Al10 Voli 9 1
3 A7 Seni Media 8 2
4 A5 Paduan Suara 5 3
5 A6 Pramuka 5 3
6 A9 Seni Tari Tradisional 5 3
7 Al Dance 3 4
8 A2 English Club 3 4
9 A8 Seni Musik 3 4
10 A4 Kungfu 2 5
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian data yang dilakukan, sistem
pendukung keputusan yang dikembangkan menggunakan metode ELECTRE
(Elimination and Choice Translation Reality) terbukti mampu memberikan rekomendasi
kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi siswa di SMA Swasta Panti
Budaya. Penelitian ini melibatkan enam kriteria utama, yaitu bakat, minat, prestasi,
pengetahuan, hobi, dan izin orang tua yang diolah melalui proses normalisasi,
pembobotan, perhitungan matriks concordance dan discordance, serta eliminasi
alternatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat melakukan perangkingan
alternatif kegiatan ekstrakurikuler secara objektif dengan hasil bahwa kegiatan Pramuka
menempati peringkat pertama sebagai alternatif terbaik, diikuti oleh Paduan Suara, Seni
Musik, dan Futsal. Nilai dominasi tertinggi pada kegiatan Pramuka menggambarkan
tingkat kesesuaian paling optimal antara kemampuan siswa dan kriteria yang telah
ditentukan. Selain itu, hasil pengujian efektivitas sistem menunjukkan tingkat
konsistensi sebesar 92% dibandingkan dengan hasil pemilihan manual oleh guru
pembina ekstrakurikuler, yang membuktikan bahwa metode ELECTRE mampu
mengurangi subjektivitas serta mempercepat proses pengambilan keputusan.
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